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Palangka Post

Tabengan

Royalti

Pertambangan
Capai Rp604 Miliar

PALANGKA RAYA-Kalteng

miliki sumber daya alam (SDA)
yang melimpah, termasuk sektor
pertambangan. Karena besarmya
potensinya, Gubernur Kalteng H
Sugianto Sabran pun juga berfokus
pada pengelolaannya yang maksi-

mal. Berkat kepiawaiannya juga,
royalti dari sektor pertambangan
pun kian tahun makin meningkat.
Pada Maret 2020 ini saja, royalti

pertambangan di Kalteng mampu

mencapai Rp604 miliar lebih dari

target Rp967 miliar. Gubernur pun
meminta pihak Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Kalteng agar terus melakukan
upaya pemantauan dan pengawa-

san melalui sistem online. “Sektor
pertambangan ini harus terus

dipantau dan mengawasi royalti,
kami optimistis dapat memenuhi
target, meskipun situasi pandemi
Covid-19berdampak dalam berba-
gai aktivitas,’ kata Sugianto.
Sementara itu, Kepala Dinas
ESDM Kalteng Ermal Subhan me-
ngatakan memang royalti pertam-
bangan dari bulan ke bulan terus
mengalami kenaikan. Menurutnya,
royalti pertambangan pada 2015
mencapai Rp531 miliar dan tahun
2016 mencapai Rp951 miliar. Sejak
kepemimpinan Sugianto Sabran,
royalti pertambangan mengalami
kenaikan sehingga pada 2017 lalu
royalti pertambangan berada di
angka Rp1,7 triliun. Pada 2018 lalu
mencapai Rp2 triliun dan pada 2019
kembali naik menjadi Rp2,2 triliun.

“Kami terus berupaya dalam pe-

ngawasan royalti dan situasi pertam-

bangan. Mudah-mudahan royalti

dapatmeningkatdaritahunketahun

danmelebihi targetyangditetapkan,’
kata Ermal, Senin (20/4).

Dengan demikian, jika dihi-
tung secara akumulasi, sejak Su-
gianto menjabat sebagai Gubernur
Kalteng ia mampu membukukan
royalti pertambangan hingga me-
nyentuh angka Rpé6 triliun lebih.
Selanjutnya penghasilan ini dise-
rahkan ke Pemerintah Pusat serta
dibagikan ke Kalteng dan kabupa-
ten/kota sebagai dana tambahan
bagi Anggaran Pendapatan dan
Belanda Daerah (APBD) yang be-
rasal dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD). (abw)




